
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH

SIDOARJO

PENGARUH HUMAN RESOURCE INFORMATION SYSTEMS, 
ORGANIZATIONAL CITIZENSHIP BEHAVIOR DAN KOMUNIKASI 

ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN

Oleh:

Shelia Destiviani

Dewi Andriani

Progam Studi Manajemen

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo

Januari, 2024



Pendahuluan

Dunia bisnis saat ini berkembang dengan sangat pesat, setiap perusahaan dituntut untuk mengembangkan
kinerja organisasi yang dimiliki agar tidak kalah bersaing dengan para kompetitornya. Untuk dapat bersaing
dan memenangkan kompetisi dalam dunia usaha diperlukan sumber daya manusia yang mumpuni.
Perusahaan membutuhkan karyawan dalam menjalankan kegiatannya agar perusahaan dapat mencapai target
yang telah ditentukan. Perusahaan perlu membenah diri untuk dapat bertahan dalam persaingan sehingga
menciptakan organisasi yang lebih efektif. Dalam pencapaian tujuan organisasi maka dukungan informasi
yang rinci dan berkualitas tentang sumber daya manusia serta komunikasi organisasi yang ada di Perusahaan
sangatlah penting. Cara agar sebuah Perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan yaitu dengan Human
Resource Information Systems, Organizational Citizenship Behavior dan Komunikasi Organisasi.
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Setiap bisnis membutuhkan informasi, baik untuk memperkirakan pekerjaan atau bahkan membuat
keputusan bisnis. Agar tetap kompetitif dengan para pesaingnya, setiap perusahaan harus meningkatkan
kinerja organisasi tenaga kerjanya. Karena kinerja karyawan berdampak pada kinerja organisasi secara
keseluruhan, maka setiap perusahaan harus memperhatikan kinerja karyawan. Komunikasi yang baik akan
membuahkan hasil kerja yang baik dan sesuai sehingga kinerja karyawan dapat tercapai dengan baik. Selain
informasi, perusahaan juga dituntut untuk berkomunikasi dengan baik agar permasalahan akibat komunikasi
yang kurang optimal dapat diminimalisir. Semua perusahaan pasti melakukan komunikasi, karena
komunikasi merupakan suatu cara berkomunikasi antar karyawan perusahaan, dimana jika komunikasi yang
baik tersampaikan maka pesan juga dapat tersampaikan secara utuh. Untuk melaksanakan pekerjaan,
melaksanakan tugas-tugas organisasi juga tidak terlepas dari komunikasi dan informasi, yang nantinya
berguna dalam segala kegiatan organisasi.



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

4

Rumusan Masalah :

1. Apakah Human Resource Information Systems berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan?

2. Apakah Organizational Citizenship Behavior berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan?

3. Apakah Komunikasi Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan?

4. Apakah Human Resource Information Systems, OCB dan Komunikasi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap

Kinerja Karyawan?

Pertanyaan Penelitian : Apakah Human Resource Information Systems, OCB dan Komunikasi Organisasi mampu

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada UD. Mahakam Raya?

Kategori SDG’s : “Menurut dari uraian pengembangan pada pendahuluan dan rumusan masalah dalam penelitian

ini sesuai dengan salah satu sustainable development goals yang meliputi poin 8 yaitu decent work and economic growth”
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• Pendekatan penelitian dengan menerapkan metode analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.

• Lokasi Penelitian dilakukan pada UD. Mahakam Raya, Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan.

• Populasi dan sampel yang diambil penelitian ini adalah karyawan UD. Mahakam Raya yaitu berjumlah 200
karyawan.Teknik pengambilan sampel yang digunakan teknik probability sampling dengan sampel simple random
sampling. Pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota
untuk dipilih menjadi sampel. Jadi jumlah yang diambil sebanyak 185 orang guna dipilih respondennya.

• Dalam mengumpulkan sumber data yang digunakan yaitu data primer dan sekunder.Data primer yang dikumpulkan dari
pelaporan pekerja melalui kuesioner terhadap responden yang akan di isi oleh karyawan yang bekerja di UD.
Mahakam Raya. lalu wawancara berasal individu atau perorangan dan observasi diperoleh langsung hasil
observsi lapangan melihat kondisi perusahaan. Sedangkan data sekunder,yang diperoleh dari sumber data yang berasal
dari jurnal atau penelitian terdahulu dapat memberikan dukungan yang diperlukan dan memenuhi persyaratan dalam
penelitian.

• Teknik pengumpulan data melalui metode obervasi atau survey di perusahaan,serta wawancara dengan narasumber
pihak terkait dan kuesioner yang berupa daftar pernyataan referensi yang dibagikan kepada responden guna
mendapatkan data menunjang penelitian.Kemudian dianalisis statistik dan di uji menggunakan program SPSS versi 25.
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Variable item R hitung R tabel Keterangan

Human Resource 

Information 

Systems

X1.1 0,754 0,144 Valid

X1.2 0,710 0,144 Valid

X1.3 0,734 0,144 Valid

X1.4
X1.5

0,346
0,632

0,144
0,144

Valid
Valid

Organizational 

Citizenship 

Behavior

X2.1 0,689 0,144 Valid

X2.2 0,871 0,144 Valid

X2.3
X2.4
X2.5

0,854
0,839
0,637

0,144
0,144
0,144

Valid
Valid
Valid 

Komunikasi

Organisasi
X3.1 0,691 0,144 Valid

X3.2 0,700 0,144 Valid

X3.3 0,724 0,144 Valid

X3.4 0,687 0,144 Valid

X3.5 0,574 0,144 Valid

Kinerja karyawan Y.1 0,748 0,144 Valid

Y.2 0,725 0,144 Valid

Y.3 0,748 0,144 Valid

Y.4 0,778 0,144 Valid

Y.5 0,742 0,144 Valid

1. Uji Validitas

Dilakukan uji validitas untuk mengukur valid 

tidaknya suatu kuesioner. Dari pengujian uji 

validitas total item menunjukkan bahwa

pernyataan yang diajukan kepada responden

variabel Human Resource Information Systems

(X1), Organizational Citizenship Behavior (X2), 

Komunikas Organisasi (X3) dan variabel Kinerja 

Karyawan (Y) mrmiliki nilai koefisien korelasi

memperoleh item pernyataan lebih besar nilai R 

Tabel sebesar 0,144 (>0,144), maka semua butir

pernyataan dapat dinyatakan valid



Hasil

7

2.Uji Reliabilitas

Data yang reliabel apabila besar nilai pada variabel memiliki Cronbach’s Alpha >0,6 [29]. Nilai koefisien reliabilitas dari hasil

tabel di atas menunjukkan variabel Human Resource Information Systems sebesar 0,637, Organizational Citizenship Behavior

sebesar 0,836, Komunikasi Organisasi sebesar 0,703, dan kinerja karyawan sebesar 0,800. Sehingga dapat disimpulkan dari

pengujian tersebut dikatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alphanya >0,6.

Variable N Nilai cronbach alpha Kriteria Keterangan

Human Resource 
Information Systems

5 0,637 0,6 Reliabel

Organizational 

Citizenship Behavior
5 0,836 0,6 Reliabel

Komunikasi
Organisasi

5 0,703 0,6 Reliabel

Kinerja karyawan
5 0,800 0,6 Reliabel
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3. Uji Asumsi klasik

• Uji Normalitas

Dalam uji normalitas ini diperoleh dengan nilai Sig. sebesar 0,231 lebih besar dari 0,05. Dipastikan variabel tersebut

tersebar secara normal. Apabila nilai signifikasi diatas 5% atau 0,05 maka hasil yang didapatkan dapat dinyatakan

variabel penelitian ini memiliki data memenuhi asumsi distribusi yang normal.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 

Residual

N 185

Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation 2,11889459

Most Extreme Differences Absolute ,075

Positive ,041

Negative -,075

Test Statistic ,075

Asymp. Sig. (2-tailed) ,231c,d
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• Uji Linieritas

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai Deviation from Linearity pada variabel Human Resource

Information Systems sebesar 0,485, Organizational Citizenship Behavior sebesar 0,648, Komunikasi Organisasi sebesar

0,555 dan semua nilai >0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antar variabel bersifat linier.

Variable F Deviation from 
Linearity

Sig. 
Linearity

Kesimpulan

Human Resource 
Information Systems 
(X1)-Y

0,968 0,485 >0,05 Linier 

Organizational 

Citizenship Behavior 

(X2)-Y

0,819 0,648 >0,05 Linier 

Komunikasi
Organisasi (X3)-Y

0,878 0,555 >0,05 Linier 
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Model R

R

Square

Adjusted R 

Square

Change

Statistics

Durbin-Watsondf1 df2

1 ,644a 0,415 0,405 3 91 1,791

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Organisasi (X3), Human Resource 

Information Systems(X1),

Organizational Citizenship Behavior(X2)

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Dari hasil tabel disamping, pengujian

diperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 0,791.

Adapun nilai yang digunakan dalam suatu

penelitian dikatakan tidak terjadi autokorelasi

jika nilai Durbin-Watson dibawah 5 atau 1,791

< 5, sehingga dapat diartikan bahwa pada

penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

• Uji Autokorelasi
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• Uji Heterokedastisitas

Pada penelitian ini dilakukan pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji metode grafik yang hasilnya dapat

dilihat dari Charts Scatterplot. Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa data-data dapat menyebar secara merata di

seluruh kuadran (diatas dan di bawah nilai 0 dari garis horizontal dan vertikal atau sumbu X dan sumbu Y). Maka, dari hal

tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi Heteroskedatisitas.
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• Uji 

Multikolinearitas

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabel independent memiliki nilai VIF (Variance Inflation Factor)

yang lebih kecil dari 10. Variabel Human Resource Information Systems sebesar 1,250, Organizational Citizenship Behavior

sebesar 1, 035, dan Komunikasi Organisasi sebesar 1,232. Selain itu, nilai Tolerance semua variabel juga lebih besar dari 0,1

dengan variabel Human Resource Information Systems sebesar 0,800, Organizational Citizenship Behavior sebesar 0,966, dan

Komunikasi Organisasi sebesar 0,811. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada variabel

independent dalam penelitian ini.

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardiz

ed 

Coefficient 

s

T Sig.

Collinearity 

Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1 (Constant) 1,915 1,789 1,070 ,286

Human Resource 
Information Systems

(X1)

,344 ,068 ,321 5,047 ,000 ,800 1,250

Organizational 
Citizenship 

Behavior(X2)

,111 ,050 ,128 2,214 ,028 ,966 1,035

Komunikasi
Organisasi (X3)

,464 ,069 ,422 6,680 ,000 ,811 1,232
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Model

Unstandardized 

Coefficients Standardized Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 1,915 1,789 1,070 ,286

Human Resource Information 
Systems

,344 ,068 ,321 5,047 ,000

Organizational Citizenship 
Behavior

,111 ,050 ,128 2,214 ,028

Komunikasi Organisasi ,464 ,069 ,422 6,680 ,811

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Y = 1,915+ 0,344 X1+ 0,111 X2+ 0,464 X3

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta (a) bernilai positif 1,915. Hal ini menunjukkan bahwa ketika variabel Human Resource Information Systems (X1), Organizational Citizenship Behavior

(X2), Komunikasi Organisasi (X3) dianggap konstan atau memiliki nilai tetap maka kinerja karyawan adalah sebesar 1,915.

b. Untuk variabel Human Resource Information Systems diperoleh koefisien b1 sebesar 0,344 yang menunjukkan pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Maka dapat

disimpulkan jika variabel Human Resource Information Systems mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel Kinerja Karyawan akan mengalami kenaikan sebesar

0.344 satuan.

c. Untuk variabel Organizational Citizenship Behavior diperoleh koefisien b2 sebesar 0,111 yang menunjukkan pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Maka dapat

disimpulkan jika variabel Organizational Citizenship Behavior mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel Kinerja Karyawan akan mengalami kenaikan sebesar

0.111 satuan.

d. Untuk variabel Komunikasi Organisasi diperoleh koefisien b3 sebesar 0,464 yang menunjukkan pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan. Maka dapat disimpulkan

jika variabel Komunikasi Organisasi mengalami kenaikan satu satuan, maka variabel Kinerja Karyawan akan mengalami kenaikan sebesar 0.464 satuan.
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Model

Unstandardized Coefficients

Standardized 

Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 1,915 1,789 1,070 ,286
Human 

Resource 

Information 
Systems

,344 ,068 ,321 5,047 ,028

Organizational 
Citizenship 

Behavior

,111 ,050 ,128 2,214 ,000

Komunikasi
Organisasi

,464 ,069 ,422 6,680 ,000

1. Human Resource Information Systems (X1) : Berdasarkan tabel 10 diatas dapat dilihat tabel uji t dengan thitung sebesar 5,047 serta memiliki niai

signifikansi yakni 0,028. Hasilnya menunjukkan bahwa thitung > ttabel (5,047 > 1,653). Nilai signifikan < 0,05 α (0,028 < 0,05), artinya dari

variabel Human Resource Information Systems berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja karyawan pada UD. Mahakam Raya.

2. Organizational Citizenship Behavior (X2) : Berdasarkan tabel 10 diatas dapat dilihat tabel uji t dengan thitung sebesar 2,214 serta memiliki niai

signifikansi yakni 0,000. Hasilnya menunjukkan bahwa thitung > ttabel (2,214 > 1,653). Nilai signifikan < 0,05 α (0,000 < 0,05), artinya dari

variabel Organizational Citizenship Behavior berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja karyawan pada UD. Mahakam Raya.

3. Komunikasi Organisasi (X3) : Berdasarkan tabel 10 diatas dapat dilihat tabel uji t dengan thitung sebesar 6,680 serta memiliki niai signifikansi

yakni 0,000. Hasilnya menunjukkan bahwa thitung > ttabel (6,680 > 1,653). Nilai signifikan < 0,05 α (0,000 < 0,05), artinya dari variabel

Organizational Citizenship Behavior berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja karyawan pada UD. Mahakam Raya.
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Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 585,276 3 195,092 42,745 ,000b

Residual 826,107 181 4,564

Total 1411,384 184

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

b. Predictors: (Constant), Komunikasi Organisasi (X3), Human Resource Information Systems (X1), Organizational 
Citizenship Behavior (X2)

Berdasarkan tabel 11 hasil uji f terlihat nilai Fhitung memiliki besaran 42,745 dengan signifikansi sebesar 0,000. Di sisi

lain, untuk Ftabel di tingkat signifikansinya itu 5% dan untuk df sebesar K=3, df2 = (185-3-1= 181). Jadi diperoleh hasil

perhitungan jika nilai Ftabel yaitu 2,65 dan hal ini menunjukkan bahwa Fhitung lebih besar dari Ftabel dimana 42,745 >

2,65. Sedangkan nilai signifikansinya lebih kecil dari α yaitu 0,000 < 0,05. Maka, dari hasil tersebut dapat disimpulkan

bahwa H0 ditolak sedangkan Ha diterima yang berarti variabel bebas mempunyai pengaruh secara simultan terhadap

variabel terikat.
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1. Pengaruh Human Resource Information Systems (X1) terhadap kinerja karyawan (Y)

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel human resource information systems

terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa UD. Mahakam Raya telah menerapkan human resource

information systems yang diberikan kepada karyawan dengan baik akan menyebabkan peningkatan kerja pada karyawan.

Variabel human resource information systems dengan nilai indikator tertinggi adalah tepat waktu. Melakukan proses

pendataan yang berkaitan dengan SDM dilakukan dengan tepat waktu dan melakukan laporan berkala setiap minggu dan

setiap bulannya sehingga banyak informasi yag didapatkan tidak fragmatis dan data yang dibutuhkan karyawan dapat

melakukan pembaharuan setiap harinya. Sistem absen karyawan yang cukup modern juga digunakan Perusahaan dapat

mengambil Keputusan untuk menentukan gaji karyawan. Adapun data-data mengenai karyawan juga berupa penilaian

kinerja yang nantinya dapat dijadikan untuk memutuskan promosi jabatan pada karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa

UD. Mahakam Raya dalam menerapkan human resource information systems dengan baik.
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2. Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (X2) terhadap kinerja karyawan (Y)

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel OCB terhadap kinerja karyawan. Hal ini

menunjukkan bahwa UD. Mahakam Raya telah menerapkan OCB sudah berjalan dengan baik. Variabel OCB dengan nilai indikator

tertinggi adalah Courtesy/Hubungan baik. Hal ini menunjukkan bahwa sikap OCB karyawan akan tercipta apabila mempunyai

hubungan baik terhadap sesama karyawan. Contohnya karyawan lama yang membantu karyawan baru dan melakukan penyesuaian dan

penyelesaian pekerjaan, dan mematuhi kebijakan Perusahaan dengan baik sehingga tidak menimbulkan konflik antar karyawan atau

menjalin hubungan baik. Karyawan UD. Mahakam Raya juga setuju untuk menggantikan pekerjaan sesama rekan kerja saat absen dan

membantu sesama karyawan yang pekerjaannya dianggap overload ataupun beberapa pekerjaan yang telah menumpuk sebelumnya.

Karyawan menyatakan bahwa perlu untuk saling membantu dalam meringankan pekerjaan yang padat demi lancarnya suatu pekerjaan

dalam suatu Perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa UD. Mahakam Raya dalam menerapkan sikap OCB dengan baik.
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3. Pengaruh Komunikasi Organisasi (X3) terhadap kinerja karyawan (Y)

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan signifikan pada variabel Komunikasi Organisasi terhadap kinerja karyawan.

Hal ini menunjukkan bahwa UD. Mahakam Raya telah menerapkan Komunikasi Organisasi sudah berjalan dengan baik. Variabel

Komunikasi Organisasi dengan nilai indikator tertinggi adalah saluran. Hal ini menujukkan bahwa metode yang dilakukan untuk

menyampaikan pesan mudah dipahami oleh karyawan. Contohnya kepala bagian memberikan tugas kepada karyawan dengan cara yang

baik untuk komunikasi, cukup jelas untuk dipahami oleh karyawan dan karyawan dapat memberikan feedback/tanggapan yang baik

dengan menghasilkan output yang sesuai dengan kualifikasi pekerjaan yang diinginkan oleh Perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa

UD. Mahakam Raya menerapkan komunikasi organisasi yang efektif untuk meningkatkan hasil produksi dan kinerja karyawannya.

4. Pengaruh Human Resource Information Systems (X1), Organizational Citizenship Behavior (X2) Komunikasi Organisasi (X3)

terhadap kinerja karyawan (Y)

Berdasarkan hasil analisis data membuktikan bahwa Human Resource Information Systems, Organizational Citizenship Behavior dan

Komunikasi Organisasi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan. Sehingga dapat dinyatakan bahwa Human

Resource Information Systems, Organizational Citizenship Behavior dan Komunikasi Organisasi yang dterapkan UD. Mahakam Raya

dapat mempengaruhi kinerja karyawannya dan bisa meningkatkan hasil produksi Perusahaan.
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Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian Human Resource Information Systems, Organizational 

Citizenship Behavior dan Komunikasi Organisasi terhadap kinerja karyawan maka dapat disimpulkan:

1) Terdapat pengaruh signifikan Human Resource Information Systems terhadap kinerja karyawan

2) Terdapat pengaruh signifikan Organizational Citizenship Behavior terhadap kinerja karyawan

3) Terdapat pengaruh signifikan Komunikasi Organisasi terhadap kinerja karyawan

4) Terdapat pengaruh secara simultan Human Resource Information Systems, Organizational Citizenship 

Behavior dan Komunikasi Organisasi terhadap kinerja karyawan.
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